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ABSTRAK

Sistemtransmisijaringanlokaldenganakses fiber optik (jarlokaf)
direkomendasikanuntukbatasredamansebesar 30 dB
tanpamenggunakanpengulang. Pada STO Mi
Panakkukangjarakuntuksetiapmasing-masingOptical Line Termination
keOptical Network Unit yaitu2530 m hingga yang terjauh 6.414 m

denganredamanberkisarantaral4,612 dB - 16,848 dB
hinggabelummemungkinkanpenggunaanpengulang.SistemtransmisiJarlok
af (Fastlink) mode

operasinyaHalfduptex(komunikasiduaarahsecarabergantian),
denganteknik multiplex Wave length Dew's/on Multiplexing yaitu multiplex
panjanggelombang. Sisidownstream (dariOptical Line Termination
keOptical Network Unit )Ymenggunakanpanjanggelombang 1550 nm
dansisiUpstream ( dari Optical Network Unit ke Optical Line Termination)
menggunakanpanjanggelombang 1310 nm.

ABSTRACT

Local network transmission system with fiber optic access (jarlokaf) is
recommended for attenuation limits of 30 dB without using repeaters. At
STO MI Panakkukang the distance for each Optical Line Termination to the
Optical Network Unit is 2530 m to the furthest 6,414 m with attenuation
ranging from 14,612 dB - 16,848 dB until it is not possible to use repeaters.
The Jarlokaf (Fastlink) transmission mode is Halfduptex (alternating
two-way communication), with a multiplex Wave length Dew's / on
Multiplexing technique that is wavelength multiplex. The downstream side
(from Optical Line Termination to Optical Network Unit) uses a wavelength
of 1550 nm and the Upstream side (from Optical Network Unit to Optical
Line Termination) using a wavelength of 1310 nm.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan berkembangnya teknologi yang semakin pesat di bidang
telekomunikasi maka dibutuhkanjaringan sistem komunikasi yang handal dimana
penggunaan sarana telekomunikasi yang telah dilaksanakan PT. TELKOM telah
tersebar diseluruh pelosok tanah air. Mengingat kebutuhan jasa telekomunikasi
yang semakin meningkat dari tahun ketahun pembangunan sarana telekomunikasi
terus diadakan , dengan mengikuti kemajuan teknologi komunikasi yang
berkembang pada akhir- akhir ini.

Dalam era perkembangan !SDN( Integrated Service Digital Network)
mendatang, maka nilai informasi demikian penting sehingga pelayanan
telekomunikasi tidak berupa suara ( telepon) tetapi telah dibutuhkan pelayanan
dalam bentuk komunikasi data, gambar diam dan gerak. Informasi tersebut dapat
dikirim sekaligus melalui jaringan telekomunikasi yang ada dari satu tempat ke
tempat lain di dunia, guna mengatasi kebutuhan pelayanan jasa telekomunikasi
masa depan tersebut, diperlukan jasa transmisi yang dapat menyalurkan informasi
dengan kecepatan tinggi, aman dan mempunyai kapasitas penyaluran terbesar, serta
keadaan yang jauh lebih baik, dibandingkan dengan sarana transmisi konvensional.

Perkembangan sarana transmisi ternyata harus diikuti dengan peningkatan
kemampuan sumber daya manusia dalam melakukan pengoperasian dan

pemeliharaan perangkat transmisi tersebut.Teknologi serat optik dengan



menggunakan teknologi gelas silika sebagai pemandu cahaya merupakan salah satu
perkembangan teknologi media transmisi yang terbaik.

Melihat keunggulan serat optik sebagai sarana transmisi dalam
mengantisipasi kebutuhan era ISDN dimasa mendatang, memungkinkan
penyediaan sarana telekomunikasi dengan mutu pelayanan yang tinggi, cepat, aman
dan mempunyai kapasitas yang lebih besar dalam penyaluran informasi.

Seiring dengan perkembangan teknologi jaringan akses pelanggan (Acces
Network) dalam sistem telekomunikasi modern sangat pesat dari jaringan akses
tembaga, jaringan akses radio hingga jaringan lokal akses fiber optik yang
menggunakan sistem dimana kemampuan sistem transmisi fiber optik (fastlink),
dimana kemampuan sistem transmisi serat optik secara optimal dapat digunakan.

Dalam sistem serat optik, informasi diubah menjadi sinyal optik (cahaya)
dengan menggunakan sumber cahaya light emiting diode (LED) atau laser diode
(LD). Kemudian dengan dasar hukum pemantulan sempurna, signal optik yang
berisi informasi ditransmisikan sepanjang seratsampai pada penerima, selanjutnya
detektor optik akan mengubah sinyal optik menjadi sinyal listrik kembaii.

B. Rumusan masalah

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui suatu sistem penggunaan serat optik sebagai saluran
primer pada jaringan lokal akses Fiber Optik yang menggunakan fastlink
yang telah dioperasikan di STO Il Panakkukang Kandatel Makassar.

2. Untuk mengetahui berapa besar redaman untuk sistem fastlink berdasarkan

jarak pada setiap Optical Network Unit (UNO) di STO IllI Panakkukang



Kandatel Makassar.

C. Tujuan Penulisan
Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui suatu sistem penggunaan serat optik sebagai saluran primer
pada jaringan lokal akses Fiber Optik yang menggunakan fastlink yang telah
dioperasikan di STO 111 Panakkukang Kandatel Makassar.

2. Untuk mengetahui berapa besar redaman untuk sistem fastlink berdasarkan
jarak pada setiap Optical Network Unit (UNO) di STO Il Panakkukang

Kandatel Makassar.

D. Batasan Masalah
Pada penulisan Tugas Akhir ini, dibahas tentang redaman fastlink yang
menggunakan serat optik sebagai mediatransmisi pada Kandatel Makassar mulai

dari Optical Line Termination (OLT) sampai ke ONU.

E. Manfaat penelitian ini
Adapun manfaat penulisan tugas akhir ini adalah :

Agar kegunaan dari Jarlokaf untuk mengakses pelanggan dapat dimanfaatkan
secara optimal dan ekonomis, baik untuk operasional saat ini dan juga untuk

pengembangan selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan



Sistematikapenulisandimaksudkanuntukmemberikangambaran secara garis
besar terhadap masalah akan diuraikan dalam Tugas Akhir ini. Pembahasan terdiri
atas limabab yang berisi ringkasan penjelasan sebagai berikut:

BAB IPENDAHULUAN
Secara ringkas menguraikan latar belakang, maksud dan tujuan,batasan
masalah dan Sistematika penulisan.
BAB IITINJAUANNPUSTAKA
Berisi tentang serat optik sebagai media transmisi, karakteristiksecara
optik, jenis-jenis serat optik.membahas mengenai spesifikasi teknis dari
sistem fastLink, dasar-dasar sistem komunikasi serat optik.dan
persyaratan

transmisimetodeyangdilakukanuntukmenghitungkeandalansistemfastlink

Bab 111 Motodologi Penelitian
Dalam metodologi Penelitian ini, membahas tentang jadwal penelitian,

tempat dan metode yang dilakukan dalam penelitian ini.

BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Membahas tentang hasil ponelitian, perhitungan spesifikasi teknis dari
sistem fastLink,
membahasmengenaiberapabesarredamanyangterdapatdisetiap ONU.

BAB VPENUTUP



Berisiberbagaikesimpulandarikeseluruhanbab yang telah diuraikan dan

saran, kemudian diakhiri dengan lampiran




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Jaringan Local Akses Fiber Optik

Sebagai media komunikasi antara pengirim dan penerima sinyal informasi,
serat optik sangat berbeda dengan media kabel konvensional. Perbedaan konsep
dasar ini sangat penting dimana pada serat optik yang menjadi fokus adalah cahaya,
karena cahayalah yang akan ditransmisikan sebagai pembawa informasi.

Serat optik merupakan media transmisi gelombang cahaya.Struktur serat
optik terdiri atas lapisan inti (tempat perambatan gelombang) dengan diameter inti
antara 2-50 urn dan lapisan selubung dengan diameter 50-125 um. Inti dan
selubung merupakan dielektrik dimana indeks bias inti (n1) sedikit lebih besar dari
indeks bias selubung (n2).Inti umum terbuat dari kaca atau bahan plastik, agartidak
mengalami korosi.

Struktur serat optik diperlihatkan pada gambar 2-1, dimana 2a dan 2d

masing-masing menyatakan diameter inti dan selubung.2a2d

da( @)
iy

2d

Gambar 2-1 Struktur serat optic

Selubung  : (ndeks bias n2



Inti : Indeks bias nl

Suatu besaran yang penting adalah perbedaan indeks bias relatif bahan
intidan selubung, yaitu dinyatakan dengan :
Oleh karena hasilnya biasanya jauh lebih kecil dari 1, maka persamaan

diatas dapat dinyatakan dengan : \

Besaran ini berfungsi dalam menentukan kopling cahaya ke serat dari variasi
lintasan cahaya di serat.

Disebabkan batasan-batasan sifat transmisi serat optik, transmisi biasa
dilakukan pada daerah panjang gelombang 800-1600 um. Panjang gelombang ini

terletak diluar daerah cahaya tampak-dan dalam daerah infra merah.

B. Pemantulan dan pembiasaan

Konsep pemantulan dan pembiasan cahaya sangat dipengaruhi oleh indeks
bias, hal ini dapat dijelaskan seperti pada gambar 2-2. jika suatu cahaya bergerak
menuju perbatasan (lapisan) yang memisahkan dua bahan optik yang berbeda
sebagian dari cahaya akan dipantulkan kembali ke bahanOptik yang pertama dan
sisanya dibiaskan memasuki bahan yang kedua. Pembiasan cahaya terjadi akibat

perbedaan kecepatan cahaya didalam kedua bahan (perbedaan indeks bias).

Garis Normal
(N)
Sinar Datang (l) Sinar Pantul (R)
01 r

n1 ) Bidang batas

n2 ™S “. -
n>n; d>

b2 Sinar Bias (R)




Gambar 2-2.Pembiasan cahaya
Hubungan antara sinar datang dan sinar bias dikenal sebagai hukum

Snellius dinyatakan seperti pada persamaan (2,3).

N1SIN GL = VaSIN D2 covveveerreiieeiisiesinnsniinenns (2.3)
Dimana:
n; = indeks bias bahan 1 r = sudut pantul
n = indeks bias bahan 2 d = sudut deviasi

¢1= sudut sinar datang

¢2 = sudut sinar bias

1. Pemantulan sempurna

Pemantulan sempurna dalam serat optik terjadi bila sinar yang merambat
ditengah (pembiasan antara bahan) dengan perbedaan dengan indeks bias bahan n;
lebih besar n, atau (n;>n;), dimana sudut sinar datang lebih kecil sudut kritis (ic)
maka terjadi sinar pembelokan sebesar sudut pembiasan (B) seperti terlihat pada

gambar 2-3.

n1 ni>n2

n2




Gambar 2-3. Pemantulan cahaya
Bilasudutdatangdiperbesarmendekatisudutkritis .(ic),makasudut pembiasan
(B) akan sama atau lebih besar 90°.
Bila sudut datang diperbesar diatas sudut kritis, maka akan menghasilkan

pemantulan sempurna, seperti terlinat pada gambar 2.4

N
ic
¥ R
Vol
>
n1 0> B
n2 90"
i [0

Gambar 2-4. Pemantulan Sempurna
Definisi sudut kritis yaitu sudut minimum dari sinar datang yang menembus
diantara dua media menghasilkan sudut pembelokan 90° terhadap sumbu normal.
Definisi ini hanya berlaku untuk penjalaran sinardari indeks bias besar ke indeks
kecil. pada sudut (i) > (ic) maka semua sinar datang akan dipantulkan secara
sempurna.
Fenomena fisis, ini merupakan dasar perambatan cahaya pada sistem

komunikasi serat optik perubahan perambatan cahaya yang mengalami pemantulan



sempurna akan mengalami pergeseran fasa tergantung sudut datang cahaya

terhadap lapisan bahan.

2. Numerical Aperture

Sinar yang menembus permukaan inti dengan sudut lebih kecil dari 6 akan
dibiaskan keiuar inti, sehingga sinar yang masuk kedalam seratharuslah
mempunyai sudut masuk 6 yang maximum (6max). Pemantulan sempurna titik P

terjadi jika 6<Omax, Omax diperoleh dari persamaan berikut ini:

1 [ni-n}

Omax =sin - i T RN Y . Y (2.4)

Keterangan
omax = Sudut masuk
nl = Indeks bias inti
n2 = Indeks bias cladding

Terlihat pada gambar 2.5.

P n2
%] n1

e - ———————

n2




Gambar 2-5 Numerical Aperture

v

b1
fmax N2
ni>n2

Gambar2.6. Uraian Penjalaran Cahaya

nl sin ¢= n2sin 90°

. 2
sing = 2—2

Dengan menggunakan Hukum Snellius, maka pada titik Q
Sin dmMax =NL SiN PL...cceveriiieieiiiiieiee e (2.5)

Dimana:

Sin ¢ = cos 61 dan sin © = V1 — cos?6

Maka

NA=NLSINOL=N1= V1= COSZO1...oeeieeeaeiiieeeeiieeee e, (2.6a)
NA = VNFN22.ceeeeeeeee et e (2.6b)
Dimana :

NA = Numerical Aperture

nl= Indeks Bias Inti
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n2= Indeks Bias Selubung
besarnya sudut maksimum agar cahaya masih dapat dirambatkan dalam serat
disebut sudut penerimaan.

Sinus sudut penerimaan ini disebut Numerical Aperture (NA). Nilai NA
dari fiber untuk keperluan komunikasi umumnya lebih kecil dari 0,5. Kecilnya nilai
NA ditentukan oleh perbedaan indeks bias antara inti dan cladding.Sebagai contoh
biasanya harga n untuk inti dan selubungdari serat optik setiap indeks berturut-turut
1,48 dan 1,46 dengan menggunakan persamaan (2.6a) dan (2.6b) maka didapatkan

harga NA = 0,243 dan sudut 14°.

C. Profil Serat Optik

Profil indeks biasa adalah indeks bias n dari serat optik yang merupakan
fungsi dari jari-jari r.Profil ini menunjukkan perubahan indeks bias dari sumbu inti
serat ke arah selubung.

Perambatanmode-modedalamserat optikdipengaruhiolehprofil indeks bias

relatif didefenisikan sebagai:

2 2

A= LS v - PR ... (2.7)

2n1

Dimana:
N1 = indeks bias pada sumbu inti serat
A= Perbedaan indeks bias relatif
n2= indeks bias selubung
Indeks bias inti konstan pada profil step, pada profil yang lain indeks bias

semakin mengecil dari sumbu ini n1 sampai selubung n2. Profil graded indeks
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merupakan nama yang diberikan. Untuk serat dengan profil parabolik karena

mempunyai kualitas yang sangat baik dalam merambatkan cahaya serat optik.
Banyaknya mode yang merambat dalam serat optik dihubungkan dengan

frekuensi normalisasi V, parameter ini tidak mempunyai dimensi dan defenisikan

sebagai:

Keterangan:
V = Frekuensi normalisasi
NA = Aperture Numeric

A0 = Panjang gelombang

D. Jenis-jenis Serat Optik

Dalam usaha pengembangan Teknik Telekomunikasi yang semakin maju,
maka sistem komunikasi serat optik sangat dibutuhkan kehadirannya. Berdasarkan
distribusi indeks bias inti maka terdapat dua jenis serat optik yaitu :

1. Serat Step Indeks, yang mempunyali indeks bias dengan distribusi yang konstan
pada intinya tetapi menurun dengan mendadak pada selubungnya.

2. Serat Graded Indeks, indeks bias yang lebih besar terdapat pada sumbunya
kemudian mengecil kearah yang radial hingga harganya mendekati harga
indeks bias selubung.

Kedua jenis serat ini memberikan karakteristik yang berbeda.Jika ditinjau
dari segi perambatan cahaya dalam serat optik, maka dibedakan :

a. Serat Single Mode (Mono Mode),
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b. Serat Multi Mode.
1. Serat Step Indeks

Serat sfep indeks konstanta indeks bias inti n1 mempunyai harga relatif
lebih besar terhadap indeks bias selubung n2. Indeks bias inti mempunyai harga
yang sama pada seluruh penampangnya dan pada interface inti sampai selubung
indeks bias berubah secara step sehinggadisebut memiliki profil step, dengan
diameter inti 50 - 200 jam, dan redaman
sekitar 5-30 dB/ Km.
2. Serat Graded Indeks

Serat multimode step indeks mode-mode merambat dengan menempuh
jarak yang berbeda sehingga akan sampai pada waktu yang tidak sama dan
menimbulkan dispersi. Pelebaran pulsa yang tidak diharapkan ini dapat dikurangi
dengan menggunakan serat yang memiliki profil parabolik indeks bias maksimum
nl pada sumbu inti berkurang secara parabotik sampai pada interface inti selubung.

Type dimensi serat graded indeks:

Diameter inti 2a =50, um
Diameter cladding =125, um
Indeks bias inti = 1,46
Perbedaan indeks bias =0,01

n1(r)

__________________________________

cladding
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Gambar 2-7. Struktur dan Perambatan Cahaya pada serat Graded Indeks Multi
Mode

Serat graded indeks dapat didesain untuk dapat melewati single mode
meskipun tidak memberikan keuntungan berarti dan jarang diterapkan dalam
aplikasinya.

Cahaya merambat melalui sumbu mempunyai jarak temu yang lebih jauh
dibandingkan dengan cahaya yang merambat pada sumbu serat, cahaya merambat
menjauhi sumbu akan sampai pada waktu yang sama sehingga waktu delay dapat
diminimalkan. Karakteristik dari serat graded indeks yang mengurangi dispersi
intermode memberikan bandwidth-yang lebih besar dari pada serat multi pada step
Indeks.

Walaupun bandwidth yang dipakai masih lebih kecil dari pada serat single
mode, serat graded indeks memberikan keuntungan dengan diameter inti yang
besar (umumnya 50 um) sehingga memudahkan penyambungan dengan sumber
cahaya, Dalam aplikasi serat graded indeks banyakdigunakan karena memberikan

keuntungan bandwidth yang lebar (kurang lebih 3 GHz).

3. Serat Single Mode Step Indeks
Serai single mode hanya melewatkan mode dasar. Frekwensi cuttoffuntuk
redaman gerbang (Lp) 0,1 terjadi pada V¢ = 2,405 sehingga untuk menghasilkan

single mode frekuensi normalilisasi berharga antara 0 < V < 2,405.
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Untuk menyesuaikan kondisi ini besarnya diameter inti dibuat menjadi
sangat  kecil.secara  teoritis  diameter intidibuat besar  dengancara
memperkecilperbedaanindeksbiasinti  selubung,tetapihaliniakan  menyulitkan
kopling daya ke serat.

Type dimensi serat single mode step indeks:

Diameter inti (core) 240
Diameter cladding : 50-25
Indeks bias inti n1 1,46

Lebar pita frekuensi : > 500 MHz
Perbedaan indeks bias 10,08 = 8%

Numerical Aperture (NA) : 0,08-015 (standar 0,1)

“7‘—’—A A /[ X —»—— core —;/
n1 r uj cladding  \__

n2

Gambar 2.8. Perambatan Cahaya dengan Struktur serat Single mode Step Indeks
Serat single mode step indeks memiliki dispersi intermode (pelebaran pula
cahaya) yang kecil. Dispersi ini terjadi pada serat multimedia disebabkan adanya
perbedaan waktu delay antara mode dalam perambatan sepanjang serat. Hal ini
akan membatasi bandwidth maksimum yang dapat dicapai oleh serat multimode

step indeks.
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Penggunaan serat single mode untuk aplikasi komunikasi jarak jauh amat

cocok dan memberikan bandwidth yang sangat lebar (lebih besar dari 3 GHz).

4. Serat Multi Mode Step Indeks

Serat ini merambatkan banyak mode sepanjang salurannya. Jumlah mode

tergantung pada parameter indeks bias, jari-jari inti dan panjang gelombang kerja.

Type dimensi serat Multi mode Sfep Indeks.

Diameter inti 2a =100 pum
Diameter selubung = 140 um
Indeks bias inti (nl) =1,48
Indeks bias selubung (n2) = 1,46
Numerical Aperture =.0,242

Karena mempunyai diameter inti dan NA yang besar, maka memudahkan

penyambungan cahaya serat dan penggunaan sumber cahaya ini tidak koheren

seperti LED menjadi efisien dibanding bila menggunakan serat single mode.

ni

cladding

n2

E. Dasar Sistem Komunikasi serat Optik
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Dasar sistem komunikasi serat optik, seperti terlihat pada Gambar 3.1 terdiri
dari beberapa fungsi yaitu :
- Interface listrik/kode interface, line
- Conferterdari listrik ke optik (source/sumber): LED/laser
- Fiber optik : step index multimedia, (single mode)

- Conferterdari optik menjadi listrik (dekodef): PIN diode/APD diode.

I ino Aalrnrtardan anrndar intarfara

Tx Rx
f Koncektor Konceptor \\
DDE| Interface Interface
. Line .} Fiber Optil Line
Encoder Decorder
Converter sambungan Converter
LED/Laser PIN/APD

Gambar 2-10 Komponen Dasar Transmisi SKSO

F. Fungsi Komponen Dasar Transmisi SKSO
Fungsi komponen dasar transmisi SKSO pada umumnya dapat dibagi
menjadi 4 (empat) bagian yaitu :
- Interface Tx (pengirim)
- Transmitter(pengirim)
- Receiver(penerima)
- Interface Rx (penerima)

Blok diagram sistem transmisi optik diperlihatkan pada gambar 3.2

DDF Interface Tx Transmitter ]
‘mEmcN
Fiber

]
[ S

Interface Rx Receiver




Gambar 2-11 Blok Diagram Sistem Transmisi

1. Interface Tx

InterfaceTxmerupakan interface diantara Digital Distribution Frame (DDF)
dengan satuan optik. Fungsi bagian ini secara normal adalah menguatkan signal
listrik yang masuk untuk mengimbangi redaman kabel.

Setelah mengalami penguatan, signal tersebut diregenerasi dan diteruskan

dalam bentuk kode biner atau line code kebagian pengirim (Transmitter).

2. Transmitter(Pengirim)
Pengirim terdiri dari modulator, yang memodulasikan informasi pada
sumber cahaya, sumber cahaya dapat berupa LED atau LD secara khusus.Pancaran

cahaya dapat ditransmisikan didalam kabel fiber optik melalui konektor khusus.

3. Receiver(penerima)

Pada sisi penerima, detektor menerima pulsa-pulsa cahaya. Detektor (photo
diode) ini mengubah pulsa-pulsa cahaya menjadi signal listrik dengan bentuk yang
sama. Signal listrik dikuatkan lalu didemodulasikan oleh demodulator, Sesuai

dengan signal yang datang dikodekan kembali dalam bentuk biner.
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4. Interface Rx

Interface Rx merupakan interface antara sistem saluran fiber optik dengan
Digital Distribusion frame ( DDF ). Tergantung pada sisi salurannya, card interface
akan mengkodekan signal data dari bagian terima menjadi kode saluran listrik.

Informasi analog dan digital dapat ditransportasikan melalui sistem transmisi optik.

G. Komponen Dasar Sistem Komunikasi Serat Optik

Komponen dasar sistem komunikasi serat optik, seperti sumber serat optik
(source), detektor optik, media serat optik beserta konektor dan pengkopelannya,
merupakan komponen dasar yang sangat berperan ,maka perlu untuk mengetahui
dan mengerti dengan baik keterbatasan operasinya dan pemanfaatan semaksimal
mungkin kelebihan yang dimilikinya.Sumber optik dan detektor optik merupakan
dua komponen yang memberikan pengaruh utama bahkan sangat menentukan

kualitas suatu Sistem Komunikasi Serat Optik (SKSO).

1. Sumber optic

Sumber optik disebut sebagai komponen aktif dalam sistem komunikasi
serat optik, berfungsi mengubah arus listrik menjadi energi cahaya, sehingga dapat
dikoplingkan ke serat optik , selanjutnya sinyaloptik dihasilkan source ini akan
membawa informasi sampai ke receiver. Sumber optik yang digunakan dalam
SKSO, pada hakekatnya merupakan suatu pembangkit gelombang 800 - 1650 nm.
Jenis sumber optik yang digunakan adalah dari bahan semikonduktor, selain
mempunyai bentuk yang kecil dan kompak juga dapat beroperasi pada suhu ruang .

LD dan LED dipilih sebagai sumber optik karena keunggulan-keunggulan yang
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dimilikinya, Persyaratan harus dipenuhi oleh suatu sumber cahaya untuk dapat
digunakan sebagai pembawa sinyalinformasi, adalah mempunyai karakteristik
tertentu, dimana keunggulan sistem dapat terwujud.

a. Karakteristik utama:

Pada dasarnya ada beberapa karakteristik utama yang harus dimiliki
oleh suatu sumber optik yaitu efesiensi daya, panjang gelombang operasi dan
rice time (waktu bangkit).

b. Karakteristik tambahan

Karakteristik tambahan merupakan parameter pendukung yanng
berperan menentukan keandalan operasi sistem seperti: lebar spektrum,
modulasi, bentuk fisik, dan temperatur operasi.

e Light Emitting Diode (LED)

Pada umumnya sumber optik LED banyak digunakan untuk komunikasi
jarak sedang dan pendek dengan lingkungan temperatur yang tepat. Keuntungan
dari LED ini adalah ekonomis dan mempunyai umur kerjayang lama yaitu
mencapai sekitar 104 - 105jam .Menghasilkanemisi cahaya yang tidak koheren
dengan lebar spektrum yang relatif lebar.Hal ini merupakan kelemahan utama dari
sumber optik jenis ini. Di dalam pemakaian, terdapat faktor-faktor yang membatasi
penggunaan sumber optik LED vyaitu:

a. Efesiensi konversi, yaitu perbandingan daya keluaran optik dengan daya
masukan sinyal listrik harganya kecil.
b. Bandwidth modulasi terbatas. Spektrum LED melebar sesuai dengan naiknya

panjang gelombang yang dikeluarkan.
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e Laser Diode (LD)

Sumber optik jenis ini pada dasarnya sama dengan sumber optik LED
Sumber optik ini merupakan semikonduktor jenis emisi stimulasi. Dibandingkan
dengan sumber optik LED, maka sumber optik LD mempunyai banyak
keunggulan, sehingga sumber optik jenis ini lebih banyak digunakan pada jaringan
serat optik. Hai-hal yang menguntungkan dari LD adalah:

a. Bisa bekerja pada dua daerah panjang gelombang optik, yaitu 850 nm dan
1300nm.

b. Merupakansumber cahaya yang koheren dengan lebar spektrum yang sempit.

c. Menghasilkan daya optik keluaran yang besar dengan arus modulasi yang kecil.

d. Mampu beroperasi pada kecepatan transmisi yang tinggi.

AdapunkekurangandarilDadalahsensitivitasterhadaptemperatur ~ sehingga
dalam pemakaian operasi memerlukanrangkaian kontrol .Umur kerja dari

komponen ini adalah; 10° -10°.

2. Detektor Optik

Detektor optik ini ditempatkan dibagian penerima pada perangkat terminal
komunikasi serat optik .Detektor optik yang digunakan oleh PT. TELKOM adalah
photodioda PINFET.

Pada sistem komunikasi serat optik, proses deteksi dan penguatan sinyal
terjadi dalam bentuk sinyal listrik . Dengan demikian di repeater dan di penerima
sinyal optik akan diubah dahulu menjadi sinyal listrik oleh detektor optik tersebut.

Jadi secara umum detektor optik berfungsi untuk membangkitkan sinyal

listrik dari sinyal input berupa sinyal optik yang berasal dari serat optik untuk
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kemudian menyalurkannya serta ada kemungkinan memperkuat sinyal listrik hasil

deteksi tersebut.

H. Persyaratan Transmisi Jaringan Lokal Akses Fiber Optik (Jarlokaf).
PersyaratantransmisiJarlokafadalahuntukmenentukanjauhnya  jangkauan

area pelayanan dalam merancang sistem Jarlokaf.

1. Panjang Gelombang

Panjang gelombang sangat menentukan redaman atau kerugian yang
berpengaruh terhadap jangkauan. Panjang gelombang yang digunakan untuk
telepon dan jasa pita sempit yang lain adalah 1310 nm redaman 0,35
dB/km,panjang gelombang untuk 1550 nm redaman 0,20 dB/km digunakan untuk

jasa pita lebar.

2. Redaman (Attenuation)

Redaman merupakan parameter sistem Jarlokaf yang memberikan pengaruh
sangat besar terhadap kualitas transmisi optik secara keseluruhan.
Komponen-komponen yang menghasilkan redaman tersebut meliputi : fiber optik,
konektor dan sambungan,

Adapun persyaratan redaman komponen-komponen tersebut pada kondisi
paling jelek yaitu : fiber optik 0,4 dB/km, splice 0,2 dB/buah, konektor 0.3

dB/buah.

3. Power Budget Link
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Power budget link untuk memastikan mempunyai daya yang cukup
mengendalikan penerima pada level yang diinginkan Konfigurasi rancangan
Jarlokaf dapat bermacam-macam sepanjang masih memenuhi power budget link
jaringan optik yang ditentukan yaitu 30 dB.

Link adalah suatu sistem serat optik yang menghubungkan pengirim dan
penerima bisa antar terminal dengan repeater atau terminal dengan terminal tanpa
repeater.

Formulasiyang dipakai:

Budget (dB) = Output (dBm) - Thershold (dBm)
=Pt-Pr=0-(-30 dBm)
=30dB

30 dB dihitung berdasarkan :

Redaman fiber optik (L)

- Redaman konektor (Lc)

- Redaman sambungan (LS)

- Redaman kopel pada gerbang Tx dan Rx (Lpt dan Lpr)

- Margin (M)

I. Wavelenght Division multiplexing(WDM)

Wavelenght devision multipexingatau multipick panjang gelombang adalah
penggabungan beberapa masukan panjang gelombang yang berbeda menjadi satu
saluran. Menggunakan pembawa (Carrier) dengan panjang gelombang yang
berbeda-beda, beberapa informasi dapat ditransmisikan secara simultan melalui

serattunggal
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WDM menggabungkan cahaya-cahaya dari sumber-sumber dengan
panjang gelombang yang berbeda, ke dalam serat optik untuk ditransmisikan, pada
penerima demultiplekserpembawa-pembawa yang berbeda panjang gelombangnya
sebelum pendeteksian cahaya dari masing-masing signal informasi. Umumnya
multiplekserdan demultipleksermempunyai serat-serat optik pada terminal
masukan dan terminal keluarannya.

MultiplekserWDM mempunyai beberapa karakteristik penting yang
membedakannya dari metode-metode multipleks lainnya.karakteristik tersebut
antara lain :

- WDMmerupakanpirantipasif secarakeseluruhansehingga tidak memerlukan
catuan daya listrik.

- Piranti WDM dapat berlaku sebagai multiplekseratau demultiplekser.

- Kanal-kanal WDM bebas satu dengan yang lainnya.

- WDM sesuai untuk format data.

Berdasarkan mode operasinya, WDM memiliki dua macam mode operasi
yaitu : transmisi satu arah dan transmisi dengan dua arah. Gambar 3.12 dan 2.13

memperlihatkan kedua perangkat WD M.

Source A, Detector A,
Single Fiber
Source 2 ! WpM WDM | Detector A,
/ )t.l. }.2' }vn
>
Source A, Detector 2.,
S
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Gambar 2-12 Unit Directional WDM
Pada gambar di atas perangkat WDM digunakan untuk menggabungkan
signal pembawa panjang gelombang yang berbeda-beda melalui sebuah fiber optik
pada satu arah (Uni Directional).
Gambar 2-13 merupakan skema WDM dua arah (Bidirectional), dimana
memperlihatkan pengiriman informasi atau data, satu arah menggunakan panjang
gelombang Xi dan secara bersama-sama (simultan) dapat juga dikirimkan

informasi pada arah yang berlawanan, dengan panjang gelombanga.2.

Source A, Detector X,

21 .
———pp
WDM [ Singie Fiber
L -«

WDM

;\2

Source An Detector £,

Gambar 2-13 Bidirectional WDM

Kecepatan propagasi pada serat optik dapat dirumuskan :

V= Kecepatan perambatan gelombang melalui materi
C= Kecepatan cahaya pada ruang hampa 3 x 108 m/det.

n= Indeks bias materi yang dilalui cahaya

J. PCWI (Pulsa Code Modulation)
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PCM merupakan penggabungan sistem output multiplexing dari beberapa
sinyal input analog.

Pada PCM, proses penggabungan dalam interval waktu untuk sejumlah
sinyal telepon, yang telah dirubah menjadi susunan kode delapan bit melalui proses
coding dan kemudian dikirimkan secara terus menerus akan berurutan dalam proses
yang berulang.

Agar hasil pengiriman tersebut dipahami oleh penerima, diperlukan
kode-kode khusus yang dapat menentukan dengan pasti pulsa nama dari deretan
pulsa yang dihasilkan itu merupakan pulsa awal atau pulsa akhir. Tanda khusus
yang diberikan itu tersebut framing.

Framing ini diperlukan oleh penerima guna memisahkan atau mengenali
sinyal-sinyal kana! yang tepat. Interval waktu yang dikirimkan sebuah PCM word
(susunan kode 8 bit) disebut time slot. Untuk sederetan time slot atau siklus
sampling disebut frame.

Dalam hubungan telepon besar frekuensi sampling ditetapkan oleh CCITT
sebesar 8000 Hz, jadi lamanya waktu proses sampling adalahsebesar 125 ps.
Kemudian jumlah pulsa (bit) dalam 125 "is dibentuk dalam satu frame, dimana tiap
frame terdiri dari 32 time slot masing-masing time slot terdiri dari 8 bit kode biner,
sehingga dalam satu frame terdapat 32 x 8 bit = 256 bit.

UntukperhitungankecepatanbitpadaPCM-30adalahsebagai berikut;

1. Frame = 256 bit, dikirimkan dalam 125 us, maka banyaknya bit yang terkirim

dalam 1 detik adalah :

Kecepatan Bit= %bit/ us
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=2,048 x106 bit/sec
=2048 Kbit/sec

=2,048 Mbit/sec

kecepatan bit tiap satu time slot= 22%KB/sec

= 64 Kbit/sec
Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk satu time slot adalah 125 p.m/32 =
3,9uS. Time slot yang dipakai untuk kanal telepon, lainnya digunakan untuk kanal
sinkronisasi serat ke kanal signaling. Adapun pembagiannya sebagai berikut :
TS-0 : digunakan untuk informasi singkronisasi
TS-1s/d TS-15 : digunakan untuk informasi Pembicara
TS-16 : digunakan untuk signaling
TS-17s/d TS-31  : digunakan untuk informasi pembicaraan
Setiap 16 frame PCM-30 membentuk satu frame dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. TimeslotkeOpadanomor frameyanggenap(frame0,2,4dan seterusnya) berisi
sinkronisasi frame (augment Word)
b. Time slot ke 0 pada nomor frame ganjil (1,3,5 dan seterusnya) berisi sinyal
pesan pelayanan/sinyal alarm.
c. Time slot ke 16 pada nomor frame ke O berisi multi frame alogment word
(sinyal sinkronisasi multi frame).
Time slot ke 16 pada frame ke 1 sampai dengan 15 digunakan untuk
signaling dimana masing-masing kanal menempati 4 bit signaling, dengan aturan

sebagai berikut:
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- Untuk TS-16 pada frame ke 1 berisi signaling CH-1 dan CH-16.

- Untuk TS-16 pada frame ke 2 berisi signaling CH-2 dan CH-17.

- Untuk TS-16pada frame3berisisignalingCH-3danCH-18 dan
Seterusnya sehingga frame ke 15 berisi signaling CH-30.

Adapun struktur frame PCM - 30. dapat dilihat pada gambar 2-14

< e — Mulu framic >
T 7 15 T4 [5 [e-Tafe -t 11 [ [ 1s. Nof

——

| 154 S8R50 . T ML L 900 78 [P9MEReN]. . [30 [31 | No.Tim

’ "N""* S \\‘_ ilwhonc = teleplone ™ slot
[
1 24 |7 1?] 712 L. 17 18 i [2 1..[7 [8 | NoBit
I rame 4)/:g,nmcnl ~ Signalling Time slot Channel Time Slot

S Gambar 2-14 Struktur Frame PCM-30
K. Digital Multiplexing

Digital multiplexing merupakan penggabungan beberapa sinyal yang
mempunyai kecepatan bit tertentu, sehingga diperoleh sinyal multiplexing dengan
kecepatan bit yang lebih tinggi.

Dengan demikian timbul hirarki multiplexing yang didasarkan pada
penggabungan 30 kanal dengan kecepatan transmisi 2,1346 Mbit/sec identik
dengan 2 Mbit/sec atau disebut sebagai hirarki orde pertama dan telah
direkomendasikan oleh CCITT.

Dengan menggabungkan sinyal-sinyal multiplexing dengan bit-bit
sinkronisasi dalam grup yang terdiri dari 4 gabungan berdasarkan hirarki orde
kedua dengan kecepatan 8,448 Mbit/sec. Yang masing-masing mulai dari orde

pertama hingga orde terakhir identik dengan 30,120, 480 dan 1920 kanal telepon.
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L. Kode sinyal yang digunakan oleh PT. TELKOM

Kode sinyal yang digunakan oleh PT. TELKOM adalah kode CMI (Coded
Mark Inveresion ) sesuai dengan kecepatan transmisi yang digunakan sebesar 140
Mbps karena penggunaan kode sinyal ditentukan oleh kecepatan transmisi.

Kode CMI ini mempunyai ketentuan sebagai berikut:
1. Terdiri dari dua keadaan level yaitu highlevel atau tow level
2. Untuk digit 1 dinyatakan dengan highlevel atau level secara bergantian
3. Untuk digit O setengah periode dinyatakan dengan low dan setengah periode

lainnya dinyatakan dengan high level

M. Penyaturan Daya dan Penyambungan Fiber Optik

Penyaluran daya optik dapat terjadi dalam penyambungan antara sumber
optik dengan serat, serat yang satu dengan serat yang lain atau serat dengan detektor
optik. Faktor yang penting dalam penyaluran daya optik ini, adalah mempunyai
kerugian redaman yang serendah mungkin pada penyambungan. Dari ketiga
rugi-rugi sambungan masalah yang perlu diperhatikan adalah sambungan serat
optik ke serat optic

Pemilihan proses penyambungan ini, tergantung pada keperluannya dimana
ada dua kemungkinan yang dapat dilakukan, yaitu : ikatan permanen dan ikatan
tidak permanen.

Ikatan permanen merupakan suatu hubungan akibat pengelasan (Splicing)
antara dua serat, sumber/detektor optik dengan suatu epoksi, sedangkan ikatan

tidak permanen merupakan hubungan dengan menggunakan suatu konektor yang
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dapat dipasang-bukakan dengan mudah. Kerugian daya optik dalam
penyambungan, tergantung pada parameter-parameter seperti:
- Distribusi daya input ke sambungan
- Karakteristik geometris serat yang dipersambungkan
- Berbagai jenis ketidaksejajaran (misaligment)
- Kualitas permukaan serat yang dipersambungkan

Pengelasan dapat dibuat dengan pelumeran ujung-ujung serat memakai
busur nyala api(electrik flame Area). Umumnya pengelasan mempunyai kerugian
redaman yang sangat kecil, yaitu sekitar 0,01-0,3 dB. Tetapi proses pengelasan
memerlukan investasi peralatan las yang tinggi dan teknis-teknis terampil untuk
menanganinya dilapangan. Konektor-konektor digunakan terutama karena
kemudahan dalam penyambungan, dimana dapat dipasang.dan dibuka antara dua

serat atau serat dengan detektor/sumber.

N. Pengertian Keandalan
Keandalan adalah kemungkinan (Probability) dari suatu komponen atau
suatu sistem untuk bekerja sesuai dengan fungsinya dalam waktu jangka tertentu.
Berdasarkan pengertian diatas, keandalan tersebut lebih lanjut dapat diuraikan
dalam beberapa aspek:
1. Teori Kemungkinan
Analisa kemungkinan berdasarkan prinsip-prinsip teori kemungkinan

2. Bekerja sesuai fungsinya atau daya guna
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Yang dimaksud sesuai dengan daya fungsinya adalah segala hal yang
berhubungan dengan pandangan teknis yang membutuhkan penyelidikan
khusus bagi sistem itu sendiri sekiranya terjadi kegagalan

3. Kondisi operasi
Menyatakan lingkungan kerja dari komponen yang ditempatkan pada suatu

sistem

O. Metode perhitungan

Pada saat penggandengan (coupling) antara serat dengan LASER, dapat
terjadi apa yang dinamakan redaman gerbang. Redaman gerbang (Lp) ini terjadi
karena cara penggandengan ujung dioda LASER kegerbang optik yang tidak
akurat, sehingga hanya sebagian dari cahaya yang benar-benar masuk kedalam
serat. Besaran pada sambungan serat dengan konektorjuga akan menimbulkan
redaman yang dinamakan redaman konektor (Lc). Cahaya yang meiewati serat
akan mengalami redaman sebesar (Lf) tiap kilometernya, sehingga redaman
sepanjang saluran adalah (Lf, d) dimana d adalah panjang serat optik yang
memenuhi syarat redaman. Cahaya ini juga melewati sejumlah sambungan (NSs)
yang masing-masing memberi redaman sebesar Ls, jadi redaman sambungan
adalah Ls. Ns.

Penjumlahan redaman ini dapat dituliskan secara matematis sebagai

berikut:

Pt-Pr=M+Lpt+Lpr+NcLc+Ns.Ls+d.Lf......cococnene. (2.10)
Dimana :
M = Margin (dB).
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Pt = Daya pancar (dB)
Pr = Daya terima (dB)

Lpt, Lpr = Rugi-rugi pada gerbang Tx dan Rx (dB)

Nc, Lc = Jumlah konektor, rugi-rugi konektor (dB)
Ns, Lc = Jumlah sambungan, rugi-rugi sambungan
BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
a. Waktu
Tugas akhir ini dilaksanakan selama 6 bulan, mulai dari bulan April 2019
sampai dengan Agustus 2019 sesuai dengan perencanaan waktu yang terdapat
pada jadwal penelitian.
b. Tempat
Penelitian ini dilakukan di.Makassar
B. Metode Penelitian

Gambar Alur Penelitian

MULAI

STUDI LITERATUR
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PENGUMPULAN
DATA

DISKUSI

PENYUSUNAN
LAPORAN

SEMINAR

STOP

Metode penelitian ini berisikan langkah-langkah yang ditempuh penulis
dalam menyusun tugas akhir ini. Metode penelitian ini disusun untuk memberikan
arah dan cara yang jelas bagi penulis sehingga penyusunan tugas akhir ini dapat
berjalan dengan lancar.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis dalam penyusunan
tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Metode Pustaka

Yaitu mengambil bahan-bahan penulisan tugas akhir ini dari referensi-referensi
serta literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

Metode Penelitian

Mengadakan penelitian dan pengambilan data pada sentral telepon Otomatis
Makassar, Kemudian mengadakan pembahasan/analisa hasil pengamatan dan

menyimpulkan hasil analisa tersebut.
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Metode Diskusi/Wawancara
Yaitu mengadakan diskusi/wawancara dengan dosen yang lebih mengetahui bahan
yang akan kami bahas atau dengan pihak praktisi pada sentral lelepon Ootomatis

area Makassar

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Spesifikasi Teknis Fiber Optik yang Digunakan
Fiber Optik yang dipergunakan pada jaringan lokal akses Fiber dari Optical
Line Termination (OLT) sampai ke Optical Network Unit (ONU) adalah jenis

single mode dengan spesifikasi teknis sebagai berikut:

- Tipe fiber optik : SM E9/125

- Panjang gelombang operasi : 1310 nm dan 1550 nm
- Redaman pada 1310 nm : 0,36dB/Km

- Redaman pada 1550 nm :0,21 dB/Km

- Dispersi pada 1310 nm : 3,5 ps/(nm x Km)

- Dispersi pada 1550 nm : 18 ps/(nm xKm)

- Temperatur operasi : -60 s/d + 85°C
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2. Skema Jaringan Kabel FO Untuk Sistem FastLink pada STO

Panakukang.

Jaringan kabel Fiber Optik dari OLT ke masing-masing ONU yang

terpasang. Seperti yang diperlihatkan pada gambar 4-1 berikut ini:

2 Cadangan [l

RFC
12/8 Cadangan II1
48/32 24/18 6i4 1212 O RFD
24/20 6/2

(| rwm

NED O we
J) 6/2

O RP

6/2 O RFA
48/16 12/4 =
]

=== 62 O RAP
- 10/2 O RFE

berkonfigurasi point to point. Berikut lokasi dan jarak ONU pada STO Panakukang

diperlihatkan pada tabel 4.1 berikut ini:
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Tabel 4-1 : Lokasi dan Jarak ONU

NAMA LOKASI KAPASITAS |JARAK KE OLT JUMLAH
ONU (km) SAMBUNGAN
(Buah)

RN1 JI. Galangan Kapal 240 4.689 4
RN2 JI. Galangan Kapal 240 4.689 4
RAP JI. Dg. Sirua 240 2.530 3
RFE Puri Tamansari 240 6.414 5
RFA JI. Babussalam 240 3.416 3
RFC JI. Sabutung 1240 6.122 7
RFD JI. Barukang 240 5.950 7

RP JI. Panampu 240 5.232 4
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B. Datadan perhitungan Jarak OLT dan ONU

Analisis jarak antara OLT dan ONU berdasarkan spesifikasi teknis modul

Optical Tranceiver Unit (OTRU) yang terdapat pada OLT dan ONU, dimana modul

tersebut berfungsi sebagai tranceiver, dengan daya yang dikeluarkan oleh power

laser medium sebesar 0 dBm dan sensitivitas detektor -30.dBm sehingga total

redaman maksimumnya adalah 30 dB. Dan fiber optik yang dipergunakan jenis

single mode dengan spesifikasi teknis terlihat pada tabel 4-1 berikut:

Tabel 4-2. Spesifikasi teknis

No. URAIAN KETERANGAN
1. Keluaran laser (source)(Ft) OdBm
2. Sensitivitas detector(Pr) -30 dBm
3. Margin (reserve)(M) 6dB
4. Bit rate(Br) 36 Mbps
5. Redaman FO pada X 1310 (Lf) 0,36 dB/km max0,4 dB/km
6. Redaman FO pada X 1550 (Lf) 0,21 dB/km max0,4 dB/km
7. Dispersi FO pada X 1310(Lf) 3,5 Ps/ (nm-km)
8. Dispersi FO pada A, 1550(Lf) 18Ps/(nm-km)
9. Redaman konektor(Lc) 0,5 dB/km
10. Redaman splice/sambungan(Ls) 0,2 dB/buah
11. Redaman kapling(Lpt/Lpr) 3dB
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dihitung power budget link atau jarak
antara OLT dan ONU

1. Jarak Maksimum Fiber Optik Dengan Sambungan

Pt-Pr=M+ Lpt + Lpr + NcLc + NsLs + dLf

ONU

OLT ODF
|..-» Koppel
orry LV X T samb =C
~#& Konektor
| D |




Berdasarkan tabel 4,2danberdasarkanlampiranmaka redaman untuk
masing-masing jarak dan OLT ke ONU dapat dianalisis sebagai berikut
- Untuk ONU RN 1 danRN 2 :
o Jarak ke OLT :4,689km
e Jumlah sambungan : 4 buah
Maka :
Redaman= M + Lpt + Lpr + NcLc + NsLs + dLf
=6dB + 3 dB+3dB + (2 x 05 dB + (4 x 0,2) dB+
(4,689x0,4)dB
=12 dB + 1 dB +0,8 dB +1,8756 dB

=15, 6756 dB
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- Untuk ONU RAP :
e JarakkeOLT :2,530km
e Jumlah sambungan : 3 buah
Maka
Redaman= M + Lpt + Lpr + NcLc + NsLs + dLf
=6dB+3dB+3dB+(2x0,5)dB + (3x0,2)dB+ (2,530 x0,4)
dB
=12dB+1dB+0,6dB + 1,012 dB
= 14,612 dB
- Untuk ONU RFE:
o JarakkeOLT :6,414km
e Jumlah sambungan : 5 buah
Maka :
Redaman= M + Lpt + Lpr + NcLc + NsLs + dLf
=6dB+3dB+3dB+(2x0,5)dB + (5x0,2) dB+ (6,414 x 0,4)
dB=12dB+1dB +1dB + 2,566 dB
= 16,566 dB
- UntukONU RFA:
e JarakkeOLT :3,416km
e Jumlah sambungan : 3 buah
Maka:

Redaman= M + Lpt + Lpr + NcLc + NsLs + dLf
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=6dB+3dB+3dB+(2x0,5)dB+(3x0,2) dB+ (3,416 x 0,4)
dB = 12dB+ 1 dB + 0,6dB + 1,366dB
= 14,966 dB
- UntukONU RFC:
e JarakkeOLT :6,122km
e Jumlah sambungan : 7 buah
Maka :
Redaman=M + Lpt + Lpr + NcLc + NsLs + dLf
=6dB +3dB +3dB + (2 x 0,5) dB + (7 x 0,2) dB+
(6,122x0,4)dB
=12dB+1dB + 0,6 dB + 2,449 dB
= 16,849 dB
- Untuk ONU RFD :
o JarakkeOLT :5,950 km
e Jumlah sambungan : 7 buah
Maka :
Redaman= M + Lpt + Lpr + NcLc + NsLs + dLf
=6dB+3dB+3dB+(2x0,5)dB + (7 x0,2) dB+ (5,950 x 0,4)
dB
=12dB+1dB +0,6dB +2,38dB

= 16,78 dB
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- Untuk ONU RP:
e JarakkeOLT :5,232 km

e Jumlah sambungan : 4 buah

Maka :
Redaman= M + Lpt + Lpr + NcLc + NsLs + dLf
=6dB+3dB +3dB + (2x0,5) dB + (4 x0,2) dB+ (5,232
x0,4)dB
=12dB +1dB + 0,8dB + 2.093 dB
= 16,249 dB
Tabel 4-2 Hasil Perhitungan Redaman dengan Sambungan
Nama ONU | JarakkeOLT JumlahSambungan Redaman
(km) (buah) (dB)
RN1 4,689 A 15,676
RN2 4,689 4 15,676
RAP 2,530 3 14,612
RFE 6,414 5 16,5656
RFA 3,416 3 14,9664
RFC 6,122 7 16,8488
RFD 5,950 7 16,78
RP 5,232 4 15,8928

Sistemjaringaniokal AksesFiberOptik/Jariokaf(FastLink)direkomendasikan
untuk jarak lebih kecil dari 25 km antara OLT dan ONU. Hal ini berarti kualitas
transmisi Jarlokaf (FastLink) masih sangat baik karena berdasarkan hasil
perhitungan diatas FastLink mampu menjangkau jarak 30 km jika mempunyai 25

sambungan, apabila jumlah sambungan bertambah maka jarak jangkau antara OLT
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dan ONU semakin memendek. Jarak terjauh antara OLT dan ONU yang terpasang
di STO Panakukang hanya 6414 meter, sehingga masih jauh dari batas jarak

transmisi yang diperbolehkan.

43



BABV

PENUTUP

. Kesimpulan

. Jaringan Loka! Akses Fiber dengan menggunakan sistem FastLink merupakan
suatu perangkat yang berfungsi sebagai pengganti jaringan primer pada kabel
tembaga yang mempunyai daerah jangkauan lebih jauh

. Jaringan Lokal Akses Fiber dengan sistem fastLink sangat hemat dalam
penggunaan fiber optik karena untuk hubungan dua arah cukup menggunakan
sebuah fiber optik, akan tetapi menggunakan dua panjang gelombang yang
berbeda yaitu 1310 dan 1550 nm dengan sistem half duplex dan Wavelenght
Division Multiplex (WDM).

. Dari hasil perhitungan redaman untuk setiap jarak antara OLT dan ONU (2.530
m - 6.414 m) dengan redaman yang berkisar antara 14,612 dB - 16,8488 dB,
dan masih jauh dari batas redaman yang diperbolehkan yaitu 30 dB. Sehingga
belum memungkinkan pemasangan repeater.

. Besar kecilnya redaman dipengaruhi oieh jumlah sambungan dan jarak dari

Optical Line Termination ke Optical Network Unit

. Saran
Karena jarak jangkau perangkat Jaringan Lokal Akses Fiber lebih jauh dari
jaringan lokal kabel tembaga, maka untuk masa depan dapat diterapkan untuk

radius £ 30 km hanya terdapat satu sentral telepon dengan kapasitas besar, atau
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sentral yang ada ditingkatkan, agar jaringan MEA (Multi Excange Area) tidak
menjadi rumit.

. Dalam penerapannya teknologi single star hanya mempunyai satu titik star atau
pembagi disisi sentral, hal ini memang lebih menghemat biaya akan tetapi
mengurangi kemampuan distribusinya dimana kondisi pelanggan diperkotaan
cenderung menyebar maka perlu dipikirkan penggunaan ODT (Optical
Distribution Termination) dengan memanfaatkan berbagai tipe ONU yang

tersedia.
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